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METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini menjelaskan tujuan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisa. Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis adalah untuk

mengetahui dan menguraikan secara faktual dan akurat tentang Model

Kepemimpinan Demokrati Nadrasah Dalam Meningkatkan Mutu
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latar alamiah, denga magmde alamiah dan dilakukan oleh
peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini menggambarkan
bahwa penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, agar hasilnya
dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan metode yang biasanya
digunakan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.
Dalam hal ini peneliti bisa mendapatkan data yang akurat dan

otentik yang dikarenakan peneliti bertemu atau berhadapan langsung

dengan informan sehingga bisa langsung mewawancarai dan berdialog
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dengan informan. Selanjutnya peneliti mendeskripsikan tentang objek
yang diteliti secara sistematis dan mencatat semua hal yang berkaitan
dengan objek yang diteliti kemudian mengorganisir data-data yang
diperoleh sesuai dengan fokus pembahasan penelitian.

Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi *°
(field research), yang mana
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pendekatan hukum so gi-—atau penelitian hukum empirik, yaitu

penelitian yang berdasarkan bukti kenyataan di lapangan atau realita
sosial. Sedangkan jenis pendekatan dalam penelitian adalah pendekatan
yuridis sosiologis artinya disamping melihat langsung ketentuan Undang-
Undang yang mengatur masalah hak dan kewajiban seorang istri, juga

melihat langsung yang terjadi dilapangan (masyarakat) field reseach
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Alasan peneliti memilih pendekatan yuridis sosiologis ini digunakan
karena data-data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebaran informasi yang
tidak perlu dikuantifikasikan. Sebaran-sebaran informasi yang dimaksud
adalah yang didapat dari hasil wawancara dengan parainforman.

Penelitian ini  diharapkan dapat menemukan, sekaligus
mendeskripsikan/ data secara menyeluruh dan utuh mengenai. Model
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
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Jadid Paiton Probolinggo, peneliti mengajukan permohonan izin
kepada Kepala Madrasah. Dengan demikian, peneliti telah
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut.
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Dalam hal ini peneliti langsung turun kelapangan untuk melakukan
sebuah pengamatan dan penilaian untuk meneliti kesesuaian
permasalahan yang dipilih dengan kondisi yang terjadi sebenarnya
dilapangan.

30



e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Pada tahap ini peneliti menentukan siapa saja seseorang Yyang
dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh suatu keterangan
atau informasi terkait dengan permasalahan yang telah ditentukan.

f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian pada tahap ini peneliti
menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk menunjang kelancaran
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agar penelitian hasil penelitian terarah dan tidak keluar dari rumusan
masalah yang telah ditetapkan.

c. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan dewan penguji
Pada tahap peneliti diminta untuk mempertanggung jawabkan semua

hasil penelitian yang telah ditulis didepan dewan penguji untuk
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selanjutnya mendapat penilaian antara layak atau tidak hasil penelitian
tersebut dijadikan sebagai laporan akhir perkuliahan.
d. Penggandaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak-
pihak yang bersangkutan dan berkepentingan.
Setelah melalui proses yang panjang dan mendapatkan
persetujuan dari dewan penguji, peneliti diminta untuk menggandakan

hasil laporan penelitian untuk selanjutnya diserahkan kepada pihak-

pihak yang /{5@?{@ d%ﬁ Uﬁran penelitian.
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Keuntungan .&e}éunakan peneliti sebagai

instrumen adalah informasi GR:G? eh melalui sikap dan cara responden
memberikan informasi. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya.
Instrumen lain yang peneliti gunakan ialah observasi, wawancara dan
dokumentasi, yakni untuk menunjang kelancaran jalannya penelitian. Sebagai

mana yang telah dijelaskan sebelumnya.
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D. Sumber Data
Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari
mana data diperoleh. Sumber data merupakan salah satuyang paling vital dalam
penelitian.Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber
data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.®*

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data
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Di dalam penelitian ini, digunakan pula data sekunder yang memiliki
kekuatan mengikat yang dibedakan dalam beberapa macam:
1) Bahan hukum primer yaitu: Bahan hukum primer merupakan bahan

hukum yang bersifat autoritatif berupa peraturan perundang-undangan,

34 Bungin, Metodologi, 129.

35 Arikunto, Prosedur, 129

36 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Rajawali Grafindo, 2003), 93
33



8"Bahan hukum sekunder biasanya berupa pendapat hukum / doktrin/
teori-teori yang diperoleh dari literatur hukum, hasil penelitian, artikel
ilmiah, maupun website yang terkait dengan penelitian. Yaitu: berupa
buku-buku, jurnal-jurnal, skripsi, laporan penelitian, situs, maupun
blog.

Bahan hukum sekunder pada dasarnya digunakan untuk memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer. Dengan adanya bahan hukum
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pengamatan terhadap obyek penelitian, mencatat dengan sistematis hasil
dari pengamatan tersebut sesuai dengan penelitian. Observasi adalah suatu
usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis,

dengan prosedur yang terstandar, dengan tujuan pokok untuk mengadakan
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pengukuran terhadap variable,®® Sebagai metode ilmiah, observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak
terbatas pada pengamatan yang dilakukan dan baik secara langsung maupun
tidak langsung (Sutrisno Hadi, 1989:136).

Sesuai dengan objek penelitian, maka dalam penelitian ini peneliti
memilih observasi non partisipan ,dimana peneliti tidak langsung terlibat
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akan tetapi semuanya diserahkan kepada yang diwawancarai untuk
memberikan penjelasan menurut daya tangkap dan kemampuan masing-
masing, asalkan tetap pada permasalahan yang diteliti. Metode ini, peneliti
gunakan untuk memperoleh data-data primer yang menyangkut
permasalahan dalam hak dan kewajiban istri yang berkarir. Dalam
wawancara ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik
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Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Dalam
penelitian ini, Purposive Sampling digunakan peneliti dalam paparan data

untuk mewakili pendapat-pendapat para istri yang menjadi wanita Karir,
yang dianggap s { dﬁ@ W Tfenjelasan penjelasan mengenai
objek peneli \ R
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hasilnya berupa pemaparan ran mengenal situasi yang diteliti dalam

bentuk uraian naratif.

Pola berfikir dalam penelitian ini menggunakan pola berfikir induktif
yang berarti suatu jenis pola berfikir yang bertolak dari fakta empiris yang
didapat dari lapangan (berupa data penelitian) yang kemudian dianalisis,
ditafsirkan dan berakhir dengan penyimpulan terhadap permasalahan

berdasarkan pada data lapangan tersebut. Dengan kata lain metode analisis
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dengan pola berfikir induktif merupakan metode analisis yang menguraikan
dan menganalisis data-data yang diperoleh dari lapangan dan bukan dimulai

dari deduksi teori.*°

G. Pengecekan Keabsahan Data
Sebelum data dianalisa maka perlu dilakukan proses pengolahan data

terlebih dahulu untuk memisahkan mana data yang relevan dan yang tidak.

Pengolahan data dimulai dengan editing, klasifikasi, verifikasi, analisis, dan
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Proses selanjutnya adalah Kklasifikasi (pengelompokan), dimana data
hasil wawancara diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu. Sehingga
data yang diperoleh benar-benar memuat permasalahan yang ada. Dalam
konteks ini peneliti mengelompokkan data menjadi dua yaitu hasil temuan
saat wawancara kepada para wanita karir dan hasil temuan yang terdapat

dalam buku-buku yang sesuai dengan tujuan peneliti sebagai hasil risert
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untuk menunjang penelitian ini. Tujuan dari klasifikasi ini adalah untuk
memberi kemudahan dari banyaknya bahan yang didapat dari lapangan
sehingga isi penelitian ini nantinya mudah dipahami oleh pembaca. Pada
proses ini, peneliti mengelompokkan data yang diperoleh dari wawancara
tersebut berdasarkan pada rumusan masalah.
3. Verifying
Verifikasi adalah dikonfirmasikan dengan sejumlah pertanyaan agar
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penelitian tersebut. Dari analisis ini juga selalu menampilkan tiga syarat,

Ahwa sumah,

a digunakan untuk

yaitu: objektifitas, pendekatan sistematis, generalisasi.*> Adapun metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis derskriptif
kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena

dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori

42 Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal Penelitian Diperguruan Tinggi, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), 84-85.
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untuk memperoleh kesimpulan,® Di dalam analisis ini, pada awalnya
peneliti menyebutkan paparan data dari hasil wawancara sesuai dengan
pengklasifikasiannya masing-masing yang kemudian dianalisis.
. Concluding
Langkah yang terakhir dari pengolahan data ini adalah concluding yaitu
pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah diolah untuk

mendapatkan suatu jawaban. Pada tahap ini peneliti sudah menemukan
jawaban-jawaban ﬂﬁﬁnewwtem dilakukan yang nantinya
digunak f%_ buat kesimpul ;@ udian menghasilkan

a“ z
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